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Received [20 September 2025] | Pendokumentasian asuhan keperawatan berperan penting dalam menjawab berbagai
Revised [20 Januari 2026] macam tuntutan masyarakat yang semakin kritis akan haknya terhadap pelayanan
Accepted [26 Januari 2026] kesehatan. Oleh sebab itu, rumah sakit sebagai salah satu unit kesehatan harus

memberikan pelayanan yang terbaik kepada pasien untuk menjaga kualitas pelayanan
kesehatan di rumah sakit, salah satunya dengan memperhatikan kepatuhan dalam
mendokumentasikan proses asuhan keperawatan. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk
mengetahui hubungan motivasi kerja dengan pelaksanaan pendokumentasian proses
keperawatan di Rumah Sakit Siti Aisyah Lubuklinggau Tahun 2025.Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan tehnik Total Sampling dengan jumlah sampel
dalam penelitian berjumlah 66 orang.Hasil analisis uji univariat hampir sebagian responden

KEYWORDS : (65,2%) dengan motivasi tinggi, sebagian kecil responden (77,3%) dengan
Motivation, Documenting, pendokumentasian lengkap. Hasil analisis bivariat uji motivasi kerja dengan pelaksanaan
Hospital. pendokumentasian proses keperawatan (0,000).Ada hubungan motivasi kerja dengan

pelaksanaan pendokumentasian proses keperawatan di Rumah Sakit Siti Aisyah
Lubuklinggau Tahun 2025.Responden diharapkan dapat mempertahankan dan
meningkatkan kualitas pendokumentasian dengan mengikuti prosedur yang berlaku, serta
menjaga semangat kerja meskipun menghadapi tantangan dalam pelaksanaan tugas.

ABSTRACT
Documentation of nursing care plays an important role in responding to theincreasingly
. critical demands of the community regarding their rights to health services. Therefore,
This is an open access | p,qpitals as health units must provide the best service to patients in order to maintain the
article under the CC-BY-SA | quality of health services in hospitals, one of which is by paying attention to compliance in

license documenting the nursing care process. The purpose of this study was to determine the
relationship between work motivation and the implementation of nursing process

@ @@ documentation at Siti Aisyah Hospital in Lubuklinggau in 2025. The research method used

[N by _sA_| was descriptive quantitative research with a cross-sectional approach. The sampling

technigue used was total sampling with a sample size of 66 people. The results of the
univariate analysis showed that most respondents (34.8%) had low motivation, while a small
number of respondents (22.7%) had incomplete documentation. The results of the bivariate
analysis of work motivation and the implementation of nursing process documentation
(0.000). There is a relationship between work motivation and the implementation of nursing
process documentation at Siti Aisyah Hospital in Lubuklinggau in 2025. Respondents are
expected to maintain and improve the quality of documentation by following applicable
procedures and maintaining their enthusiasm for work despite facing challenges in carrying
out their duties.

PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2019 tentang
Keperawatan pasal 16 menjelaskan bahwa dalam menyelenggarakan praktik keperawatan, perawat
bertugas sebagai pemberi asuhan keperawatan, penyuluh konselor bagi pasien, pengelola pelayanan
keperawatan, peneliti keperawatan, pelaksana tugas berdasarkan pelimpahan wewenang dan pelaksana
tugas dalam keadaan keterbatasan tertentu. Pada pasal 34 dijelaskan bahwa dalam melakukan praktik
keperawatan, perawat wajib melakukan pencatatan, pencatatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
wajib disimpan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, dan dalam melaksanakan
praktik keperawatan perawat mempunyai kewajiban untuk mendokumentasikan asuhan keperawatan
sesuai dengan standar (Limbong, 2022; Suwignjo et al., 2022).

Pendokumentasian asuhan keperawatan berperan penting dalam menjawab berbagai macam
tuntutan masyarakat yang semakin kritis akan haknya terhadap pelayanan kesehatan. Oleh sebab itu,
rumah sakit sebagai salah satu unit kesehatan harus memberikan pelayanan yang terbaik kepada pasien
untuk menjaga kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit, salah satunya dengan memperhatikan
kepatuhan dalam mendokumentasikan proses asuhan keperawatan (Furroidah, 2023).

Pendokumentasian merupakan pertanggung jawaban kinerja profesi keperawatan setelah
melakukan intervensi keperawatan langsung kepada klien sebagai bukti pencatatan dan pelaporan yang
akurat dan lengkap yang dimiliki oleh perawat dalam memberikan asuhan keperawatan yang berguna
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untuk kepentingan pasien, dan tim kesehatan termasuk perawat yang didasari oleh profesi keperawatan,
bahwa masyarakat mempunyai hak untuk memperoleh pelayanan asuhan keperawatan secara
professional (Erna & Dewi, 2020; Masamah et al., 2023). Mutu asuhan keperawatan dapat tergambar dari
dokumentasi proses keperawatan (Fitriani et al., 2020; Tandi et al., 2020).

Dampak dari belum tercapainya standar pendokumentasian asuhan keperawatan, dapat
menjadikan kualitas asuhan keperawatan kurang baik, kurang pertanggung jawaban kepada pasien, tidak
ada informasi terhadap perlindungan individu, tidak ada bukti praktik keperawatan, komunikasi asuhan
keperawatan menjadi kurang, ketidaksesuaian biaya, dan kurangnya perancanaan pelayanan kesehatan
keperawatan dimasa yang akan datang. Ketidaklengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan
dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kurang pengawasan atau supervisi sehingga perawat sulit
melakukan pendokumentasian yang efektif namun efisien, tingkat pendidikan, pelatihan terkait
pendokumentasian, dan kurangnya motivasi untuk melakukan proses dokumentasi (Rahmayanti, 2024).

Dukungan serta motivasi perawat yang tinggi dapat meningkatkan perasaan psikologis seperti
motivasi yang sangat kuat untuk merumuskan sutau kebutuhan atau tujuan dalam meningkatkan kualitas
dokumentasi keperawatan. Seorang perawat harus berusaha memahami kebutuhan dan pentingnya
akan kualitas dokumentasi keperawatan, motivasi yang baik merupakan penenetu kesadaran dalam
melaksanakan dokumentasi keperawatan secara kompherensif. Dalam pelaksanaannya perawat harus
memiliki dorongan dan kemauan yang kuat yang berasal dari diri perawat itu sendiri, jika perawat tidak
memiliki motivasi yang baik maka pelaksanaan pedokumentasian tidak akan tercapai dalam hal ini juga
akan memengaruhi kualitas pelayanan kesehatan (Mariyani, 2023).

Motivasi kerja yang baik sangat diperlukan untuk mempengaruhi kinerja perawat dalam
melaksanakan pendokumentasian asuhan keperawatan. Karena pendokumentasian asuhan
keperawatan yang bermutu dapat meningkatkan mutu asuhan keperawatan yang berpengaruh baik
terhadap mutu pelayanan kesehatan (Wigatama et al., 2020). Motivasi merupakan dorongan untuk
mencapai suatu pelayanan yang bermutu khususnya dalam bidang kesehatan (Masnah, Abidin, 2020).
Setiap pekerjaan membutuhkan motivasi yang kuat agar mampu melaksanakan pekerjaan dan
menghasilkan kinerja yang baik secara bersemangat, bergairah, dan berdedikasih. Apabila motivasi kerja
rendah, maka kinerja akan menurun (Resia, 2022).

Mutu pelayanan keperawatan merupakan indikator kualitas pelayanan kesehatan (Juniarti et al.,
2020; Wigatama et al., 2020). Penentu citra institusi pelayanan kesehatan di masyarakat adalah perawat.
Kualitas pelayanan yang diberikan oleh perawat akan terlihat dari asuhan keperawatan yang telah
diberikan kepada klien (Alfisah et al., 2022; Effendi, 2022).

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Lismayanti (2021) tentang “Hubungan Motivasi Perawat
Pelaksana Dengan Pendokumentasian Asuhan Keperawatan Diruang Rawat Inap RSUD R Syamsudin
Sh Kota Sukabumi”. Hasil dalam penelitian ini terdapat hubungan antara motivasi perawat pelaksana
dengan pendokumentasian asuhan keperawatan diruang rawat inap RSUD R Syamsudin SH Kota
Sukabumi dengan nilai p value 0,000 (p-value<0,05).

Penelitian tentang hubungan motivasi dengan pendokumentasian keperawatan penting dilakukan
karena dokumentasi merupakan bagian integral dari asuhan keperawatan yang tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi antar tenaga kesehatan, tetapi juga sebagai bukti hukum dan indikator kualitas
pelayanan. Namun, dalam praktiknya, dokumentasi sering kali belum dilakukan secara optimal, yang
salah satu penyebabnya diduga berasal dari rendahnya motivasi perawat. Motivasi sebagai faktor internal
dapat memengaruhi sikap, kedisiplinan, dan tanggung jawab perawat dalam menjalankan tugas,
termasuk dalam hal pendokumentasian. Oleh karena itu, memahami hubungan antara motivasi dan
pendokumentasian diharapkan dapat menjadi dasar dalam merancang intervensi peningkatan mutu
keperawatan.

Perawat di Rumah Sakit Siti Aisyah seluruhnya berjumlah 164 orang. Namun dalam penelitian ini
peneliti mengambil penelitian pada perawat di Ruang Rawat inap yang berjumlah 66 orang. Berdasarkan
survey awal yang peneliti lakukan di Rumah Sakit Siti Aisyah Lubuklinggau pada Bulan April 2025.
Obervasi dan wawancara yang dilakukan pada 12 perawat di Rumah Sakit Siti Aisyah Lubuklinggau
didapatkan 8 orang perawat padasaat pendokuentasian asuhan keperawatan di data pengkajian rata-rata
hanya dicentrang-centrang dengan cepat, tanpa memperhatikan kondisi pasien, hanya dataobservasi
saja yang sesuai selebihnya salah, dan pada data diagnosa keperawatan yang ditulis diagnosa dokter
saja tanpa diagosa keperawatan yag menggunakanpanduan, di intervensi di catat apa yang akan di
lakukan sesuai tindakan, tanpapanduan yang ada, di implementasi mengikuti, dan di evaluasi hanya
bertuliskantherapy lanjutkan, setelah di klarifikasi 8 perawat tersebut mengatakan karena sudahsesuai
kebiasan dan kondisi pasien yang ada di ruangan. Beda dengan 4 perawat setelah diamati mereka
mengerjakan pengkajian-evaluasi tersusun rapi dan sesuai panduan.
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Perawat

Perawat adalah orang yang memiliki ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui jenjang Pendidikan
Keperawatan, yang mampu dan berwenang untuk melakukan tindakan Keperawatan (Fhirawati et al.,
2020).Perawat adalah kelompok profesional yang memberikan pelayanan kesehatan dalam bidang
keperawatan yang bekerja dalam sebuah tim (Sulosaari et al., 2022).

Keperawatan adalah suatu bentuk pelayanan profesional yang terintegrasi dengan pelayanan
kesehatan berupa pelayanan biologi,psikologi, sosial dan spiritual (Reni Asmara Ariga, 2020).
Profesiperawat dapat berjenis kelamin laki-laki dan perempuan (Salim 2019).Perawat merupakan
seseorang yang mampu melakukan asuha keperawatan terhadap pasien ataupun klien baik dalam sehat
maupun sakit yang didasarkan pada lImu pengetahuan. Keperawatan yang dapat merawat klien secara
kompherensif baik secara bio, psiko, sosial, dan kultural.

Dokumentasi Keperawatan

Dokumentasi Keperawatan merupakan bukti tertulis seorang perawat dalam perencanaan proses
asuhan Keperawatan yang meliputi pengkajian, diagnosa, intervensi, implementasi dan evaluasi
(Drnovseket al., 2022). Dokumentasi Keperawatan adalah catatan tertulis berisi informasi yang memadai
dan kompherensif yang membantu perawat dalam penilaian kondisi pasien secara berkesinambungan
mulai dari pemenuhan kebutuhan dasar pasien (Laukvik et al., 2022).

Dokumentasi keperawatan adalah komunikasi tertulis yang berisi informasi permanen tentang
kondisi pasien, yang tercermin tidak hanya pada tingkat kesakitan saja, tetapi juga pada variasi, kualitas
dan kuantitas pelayanan yang diberikan oleh perawat untuk memenuhi kebutuhan pasien (Pangkey et al.,
2021).

Motivasi

Motivasi adalah dorongan internal atau eksternal yang mendorong seseorang bertindak, berusaha
dan mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk individu atau karyawan, motivasi mempunyai makna penting
yang memengaruhi kinerja mereka di tempat kerja (Harries, 2023). Motivasi kerja adalah suatu dorongan
yang timbul dalam diri seseorang, disadari atau tidak disadari, terhadap suatu kegiatan yang menuntut
dengan tujuan tertentu (Riyanto et al., 2021).

Motivasi merupakan sesuatu yang tertanam pada diri sesorang untuk melakukan segala sesuatu
dengan senang hati, motivasi kerja adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan
kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya
upayanya untuk mencapai kepuasan (Soelistya, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional.
Studi deskriptif adalah suatu studi untuk melakukan pengamatan dengan interpretasi tepat dan termasuk
didalamnya adalah studi menggunakan analisa statistik untuk melukiskan secara akurat sifat-sifat dari
beberapa fenomena kelompok. Desain penelitian cross sectional merupakan suatu penelitian yang
mempelajari korelasi antara variabel independen (motivasi kerja) dengan variabel dependen
(pelaksanaan pendokumentasi keperawatan), dengan pengumpulan data dilakukan bersamaan secara
serentak dalam satu waktu antara faktor risiko dengan efeknya (point time approach), artinya semua
variabel baik variabel independen maupun variabel dependen diobservasi pada waktu yang sama
(Masturoh, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis Univariat
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Motivasi kerja Perawat di Rumah Sakit Siti Aisyah Lubuklinggau

Tahun 2025
No | Motivasi Kerja Frekuensi Persentase (%)
1 Rendah 23 34,8
2 Tinggi 43 65,2
Jumlah 66 100
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Dari tabel 1 tentang distribusi frekuensi motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Siti Aisyah
Lubuklinggau menunjukkan bahwa dari 66 responden terdapat hampir sebagian responden (65,2%)
dengan motivasi tinggi.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Pendokumentasian di Rumah Sakit Siti Aisyah
Lubuklinggau Tahun 2025

No Pendokumentasian Frekuensi Persentase (%)
1 Tidak Lengkap 15 22,7
2 Lengkap 51 77,3

Jumlah 66 100

Dari tabel 2 tentang distribusi frekuensi pelaksanaan pendokumentasian di Rumah Sakit Siti
Aisyah Lubuklinggau menunjukkan bahwa dari 66 responden terdapat sebagian kecil responden (77,3%)
dengan pendokumentasian lengkap.

Analisis Bivariat
Tabel 3 3Hubungan Motivasi Kerja Dengan Pelaksanaan Pendokumentasian Proses Keperawatan
di Rumah Sakit Siti Aisyah Lubuklinggau Tahun 2025

Motivasi Kerja Pendokumentasian Total P-Value
Tidak Lengkap Lengkap
N % N % N %
Rendah 13 56,5 10 43,5 23 100 0,000
Tinggi 2 4,7 41 95,3 43 100
Total 15 22,7 51 77,3 66 100

tentang hubungan motivasi kerja perawat dengan pelaksanaan pendokumentasian di Rumah Sakit
Siti Aisyah Lubuklinggau menunjukkan dari 23 responden dengan motivasi kerja rendah terdapat 13
responden dengan pelaksanaan pendokumentasian tidak lengkap dan 10 responden dengan
pelaksanaan pendokumentasian lengkap. Dari 43 responden dengan motivasi kerja tinggi terdapat 2
responden dengan pelaksanaan pendokumentasian tidak lengkap dan 41 responden dengan
pelaksanaan pendokumentasian lengkap

Untuk mengetahui hubungan motivasi kerja perawat dengan pelaksanaan pendokumentasian di
Rumah Sakit Siti Aisyah Lubuklinggau digunakan uji chi square. Dengan nilai (p)=0,000. Karena nilai
p<0,05 berarti ada hubungan yang signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan
motivasi kerja perawat dengan pelaksanaan pendokumentasian di Rumah Sakit Siti Aisyah Lubuklinggau
Tahun 2025.

Pembahasan
Gambaran Motivasi kerja Perawat di Rumah Sakit Siti Aisyah Lubuklinggau

Penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Siti Aisyah Lubuklinggau menunjukkan bahwa dari 66
responden terdapat hampir sebagian responden (34,8%) dengan motivasi rendah. Sebagian besar
responden (65,2%) dengan motivasi kerja tinggi.Motivasi kerja rendah pada 23 responden dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya penghargaan atau apresiasi dari atasan,
keterbatasan peluang pengembangan diri, lingkungan kerja yang kurang kondusif, serta beban kerja
yang dirasa tidak sebanding dengan imbalan yang diterima. Selain itu, kurangnya dukungan rekan kerja
juga dapat membuat dorongan untuk bekerja menjadi lemah.

Tingginya motivasi kerja pada 43 responden dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti adanya
penghargaan yang layak, peluang pengembangan karier yang terbuka, lingkungan kerja yang positif,
serta hubungan baik dengan rekan dan atasan. Dorongan internal seperti rasa tanggung jawab, tujuan
kerja yang jelas, dan kebanggaan terhadap pekerjaan yang dilakukan juga berperan penting dalam
mempertahankan motivasi kerja yang tinggi

Seorang perawat tentu tidak terlepas dari motivasi kerja yang tinggi dalam melakukan pelayanan
keperawatan profesional agar mempunyai semangat dalam bekerja sehingga mampu meningkatkan
kinerja yang akan berdampak langsung terhadap mutu dan kepuasan klien. Tanpa adanya motivasi dari
pegawai atau karyawan untuk bekerja sama bagi kepentingan institusi maka tujuan yang telah ditetapkan
tidak akan tercapai (Romiko, 2024).

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Dewi (2024) tentang “Hubungan Motivasi Kerja Perawat
dengan Pendokumentasian Asuhan Keperawatan Rawat Inap di Rumah Sakit Sentra Medika Cisalak”.
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Hasil dalam penelltlan ini menunjukkan sebag|an besar responden memiliki motivasi yang tinggi sebesar
55.8% dan hampir sebagian responden 44,2% memiliki motivasi yang rendah.

Menurut asumsi peneliti, motivasi kerja dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi dorongan pribadi untuk berprestasi, rasa tanggung jawab, minat terhadap
pekerjaan, serta kebutuhan akan pengakuan diri. Sementara itu, faktor eksternal mencakup penghargaan
atau insentif yang diberikan, peluang pengembangan karier, lingkungan kerja yang kondusif, dukungan
dari atasan maupun rekan kerja, serta kejelasan tujuan dan peran dalam pekerjaan. Keseimbangan
antara kedua jenis faktor ini diyakini akan menentukan tinggi rendahnya motivasi kerja seseorang.

Gambaran Pelaksanaan Pendokumentasian di Rumah Sakit Siti Aisyah Lubuklinggau

Penelitian yang dilakukandi Rumah Sakit Siti Aisyah Lubuklinggau menunjukkan bahwa dari 66
responden terdapat sebagian kecil responden (22,7%) dengan pendokumentasian tidak lengkap. Hampir
seluruh responden (77,3%) dengan pelaksanaan pendokumentasian lengkap.Sebanyak 15 responden
dalam penelitian ini melakukan pendokumentasian secara tidak lengkap. Kondisi ini dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan pengetahuan tentang prosedur pencatatan, kurangnya
ketelitian, atau keterbatasan waktu yang tersedia untuk menyelesaikan pencatatan. Sebanyak 51
responden melaksanakan pendokumentasian secara lengkap, yang berarti semua informasi dan data
yang diperlukan berhasil dicatat sesuai dengan ketentuan. Pendokumentasian yang lengkap umumnya
menunjukkan adanya pemahaman yang baik terhadap prosedur, keterampilan mencatat yang memadai,
serta kebiasaan kerja yang teliti dan konsisten.

Pendokumentasian merupakan pertanggung jawaban kinerja profesi keperawatan setelah
melakukan intervensi keperawatan langsung kepada klien sebagai bukti pencatatan dan pelaporan yang
akurat dan lengkap yang dimiliki oleh perawat dalam memberikan asuhan keperawatan yang berguna
untuk kepentingan pasien, dan tim kesehatan termasuk perawat yang didasari oleh profesi keperawatan,
bahwa masyarakat mempunyai hak untuk memperoleh pelayanan asuhan keperawatan secara
professional (Erna & Dewi, 2020; Masamah et al., 2023).Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Mariyanil
(2023) tentang “Hubungan Motivasi Perawat dalam Kualitas Dokumentasi Keperawatan di Unit
Pelayanan Keperawatan Medikal Bedah RS Swasta X Kota Bekasi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden (68,4) dengan pendokumentasian lengkap dan hampir sebagian responden
(31,6%) dengan pendokumentasian tidak lengkap.

Menurut asumsi peneliti, pelaksanaan pendokumentasian dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam pencatatan, ketersediaan sarana dan prasarana yang
memadai, kejelasan prosedur atau standar operasional, serta alokasi waktu yang cukup untuk melakukan
pencatatan. Selain itu, dukungan dari rekan kerja dan atasan, beban kerja yang proporsional, serta
kebiasaan kerja yang disiplin juga dianggap berperan dalam menentukan kelengkapan dan ketepatan
pelaksanaan pendokumentasian.

Hubungan Motivasi Kerja Dengan Pelaksanaan Pendokumentasian Proses Keperawatan di Rumah
Sakit Siti Aisyah Lubuklinggau

Penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Siti Aisyah Lubuklinggau menunjukkan bahwa dari 23
responden dengan motivasi kerja rendah terdapat 13 responden dengan pelaksanaan pendokumentasian
tidak lengkap dan 10 responden dengan pelaksanaan pendokumentasian lengkap. Dari 43 responden
dengan motivasi kerja tinggi terdapat 2 responden dengan pelaksanaan pendokumentasian tidak lengkap
dan 41 responden dengan pelaksanaan pendokumentasian lengkap.

Untuk mengetahui hubungan motivasi kerja perawat dengan pelaksanaan pendokumentasian di
Rumah Sakit Siti Aisyah Lubuklinggau digunakan uji chi square. Dengan nilai (p)=0,000. Karena nilai
p<0,05 berarti ada hubungan yang signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan
motivasi kerja perawat dengan pelaksanaan pendokumentasian di Rumah Sakit Siti Aisyah Lubuklinggau
Tahun 2025.Sebanyak 10 responden memiliki motivasi kerja yang rendah namun tetap mampu
melaksanakan pendokumentasian secara lengkap. Kondisi ini dapat terjadi karena faktor-faktor seperti
adanya kebiasaan kerja yang sudah terbentuk, tuntutan prosedur yang jelas, serta pengawasan atau
kontrol yang ketat dari atasan. Meskipun dorongan internal untuk bekerja mungkin rendah, keberadaan
panduan kerja yang terstruktur dan sistem pendukung yang baik dapat memastikan pendokumentasian
tetap dilakukan secara menyeluruh.

Sebanyak 2 responden memiliki motivasi kerja yang tinggi namun melaksanakan
pendokumentasian secara tidak lengkap. Hal ini dapat dipengaruhi oleh kendala teknis seperti
keterbatasan waktu, beban kerja yang berlebihan, atau kurangnya pemahaman detail mengenai prosedur
pencatatan. Meskipun memiliki semangat kerja yang tinggi, hambatan-hambatan tersebut dapat
menyebabkan pencatatan menjadi tidak tuntas, menunjukkan bahwa motivasi tinggi saja tidak selalu
menjamin kelengkapan pendokumentasian tanpa dukungan faktor pendukung lainnya.
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Dukungan serta motivasi perawat yang tinggi dapat meningkatkan perasaan psikologis seperti
motivasi yang sangat kuat untuk merumuskan sutau kebutuhan atau tujuan dalam meningkatkan kualitas
dokumentasi keperawatan. Seorang perawat harus berusaha memahami kebutuhan dan pentingnya
akan kualitas dokumentasi keperawatan, motivasi yang baik merupakan penenetu kesadaran dalam
melaksanakan dokumentasi keperawatan secara kompherensif. Dalam pelaksanaannya perawat harus
memiliki dorongan dan kemauan yang kuat yang berasal dari diri perawat itu sendiri, jika perawat tidak
memiliki motivasi yang baik maka pelaksanaan pedokumentasian tidak akan tercapai dalam hal ini juga
akan memengaruhi kualitas pelayanan kesehatan (Mariyani, 2023). Penelitian sebelumnya dilakukan
oleh Lismayanti (2021) tentang “Hubungan Motivasi Perawat Pelaksana Dengan Pendokumentasian
Asuhan Keperawatan Diruang Rawat Inap RSUD R Syamsudin Sh Kota Sukabumi”. Hasil dalam
penelitian ini terdapat hubungan antara motivasi perawat pelaksana dengan pendokumentasian asuhan
keperawatan diruang rawat inap RSUD R Syamsudin SH Kota Sukabumi dengan nilai p value 0,000 (p-
value<0,05).

Menurut asumsi peneliti, motivasi kerja mempengaruhi pelaksanaan pendokumentasian karena
motivasi yang tinggi mendorong individu untuk bekerja dengan teliti, konsisten, dan sesuai prosedur,
sehingga pencatatan data dapat dilakukan secara lengkap. Sebaliknya, motivasi yang rendah dapat
membuat individu kurang bersemangat, cenderung menunda, atau tidak memperhatikan detail, yang
pada akhirnya berpotensi menyebabkan pendokumentasian menjadi tidak lengkap. Dengan kata lain,
motivasi kerja menjadi salah satu pendorong utama yang menentukan sejauh mana seseorang
berkomitmen dalam menjalankan kewajiban pendokumentasian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Hubungan Motivasi Kerja Dengan Pelaksanaan Pendokumentasian

Proses Keperawatan di Rumah Sakit Siti Aisyah Lubuklinggau Tahun 2025”, maka dapat ditarik

kesimpulan :

1. Hampir sebagian responden (65,2%) dengan motivasi tinggi di Rumah Sakit Siti Aisyah Lubuklinggau
Tahun 2025.

2. Sebagian kecil responden (77,3%) dengan pendokumentasian lengkap di Rumah Sakit Siti Aisyah
Lubuklinggau Tahun 2025.

3. Ada hubungan motivasi kerja dengan pelaksanaan pendokumentasian proses keperawatan di Rumah
Sakit Siti Aisyah Lubuklinggau Tahun 2025 (p-value 0,000).

Saran
1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah mengenai hubungan motivasi kerja
dengan pelaksanaan pendokumentasian, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
mengkaji faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kelengkapan pencatatan di lingkungan
pelayanan kesehatan.
2. Praktis
a. Bagi Tempat Penelitian
Rumah sakit disarankan untuk meningkatkan motivasi kerja tenaga kesehatan melalui pemberian
penghargaan, pelatihan berkelanjutan, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung.
Selain itu, perlu dilakukan penguatan prosedur pendokumentasian agar pencatatan tetap lengkap
dan sesuai standar meskipun dalam kondisi beban kerja tinggi.
b. Bagi Fakultas lImu Kesehatan Dehasen
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan atau refernsi mengenai hubungan
motivasi kerja dengan pelaksanaan pendokumentasian proses keperawatan.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan bahan-bahan referensi dan masukan
untuk penelitian selanjutnya dalam mengembangkan penelitian ini dengan variabel yang berbeda.
d. Bagi Responden
Responden diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas pendokumentasian
dengan mengikuti prosedur yang berlaku, serta menjaga semangat kerja meskipun menghadapi
tantangan dalam pelaksanaan tugas. Mengembangkan kebiasaan kerja yang disiplin dan teliti juga
penting untuk mendukung kelengkapan data.
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